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ABSTRAK 

DINAMIKA KOMUNIKASI AMBAN PURUAK DALAM SISTEM 

KEKERABATAN MATRILINEAL MINANGKABAU 

(Studi Kasus : Konflik Penjualan Harta Pusaka Pada Kaum Tapi Selo Nagari 

Pagaruyuang) 

 

Oleh:  

SINTIA PUTRI 

1510861011 

 

Pembimbing:  

Dr. Emeraldy Chatra, M.I.Kom  

Novi Elian, M.Si 

 

Kaum Tapi Selo Nagari Pagaruyuang menggunakan sistem kekerabatan berdasarakan 

garis keturunan ibu. Sistem ini juga mengatur pengelolaan harta pusaka. Dalam 

pengelolaanya terjadi dinamika komunikasi yang sangat komplek yang tidak jarang 

justru menimbulkan konflik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 

dinamika komunikasi dan faktor penghambat komunikasi antara amban puruak 

dengan ninik mamak urang ampek jinih dalam Sistem Kekerabatan Matrilineal 

Minangkabau di kaum Tapi Selo Nagari Pagaruyuang. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan 

memakai konsep Dinamika Komunikasi Tatang dan Chatra untuk menganalisa 

dinamika komunikasi yang terjadi pada konflik jual beli harta pusaka di Kaum Tapi 

Selo Nagari Pagaruyuang, serta teori Resolusi Konflik untuk menganalisa proses 

dinamika komunikasi yang terjadi selama konflik serta mengetahui proses 

mengakhiri konflik. Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Konstruktivisme. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara semi 

terstruktur, observasi dan dokumentasi. Informan diambil dengan cara snowball 

sampling.  

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa terdapat tiga level dinamika komunikasi 

yang terjadi selama proses konflik, yaitu tinggi, rendah, dan sedang. Penelitian ini 

juga menemukan bahwa dalam menyelesaikan konflik juga diperlukan strategi 

komunikasi. Faktor penghambat komunikasi juga ditemukan dalam proses 

penyelesaian konflik diantaranya hambatan psikologis dan hambatan ekologis.  

Kata kunci : Dinamika Komunikasi, Amban Puruak, Konflik, Sistem Kekerabatan 

Matrilineal Minangkabau 

 

 



 

 

ABSTRACT 

COMMUNICATION DYNAMICS OF AMBAN PURUAK IN THE  

MINANGKABAU MATRILINEALS FAMILY SYSTEM 

(Case Study : Conflic Over The Sale Of Inheritance In Kaum Tapi Selo Nagari 

Pagaruyuang) 

 

By:  

SINTIA PUTRI 

1510861011 

 

Supervisor:  

Dr. Emeraldy Chatra, M.I.Kom  

Novi Elian, M.Si 

 

Kaum Tapi Selo Nagari Pagaruyuang uses a kinship system based on the mother’s 

lineage. This system also regulates the management of inheritance. In its 

management there is a very complex communication dynamics which often causes 

conflict. The purpose of this research is to discover the process of communication 

dynamics and communication inhibiting factors between amban puruak and ninik 

mamak urang ampek jinih in the Minangkabau Matrilieals Family System in Kaum 

Tapi Selo Nagari Pagaruyuang.  

This research uses a qualitative method with a case study approach and using the 

dynamics communication concept of Tatang and Chatra to analyze the 

communication dynamics that occur in the conflict over the sale of inheritance in 

Kaum Tapi Selo Nagari Pagaruyuang, and conflict resolution theory to analyze the 

dynamics communication process that occurred during the conflict and also to 

discover the process of ending the conflict. This research uses constructivism 

paradigm. Data collection is done by semi-structured interviews, observations, and 

documentation. The informant was taken by snowball sampling.  

Based on research known that there are three levels of communication dynamics that 

happened during the conflict; high, low, and medium. This research also found that 

in resolving conflicts was also needed communication strategies. Communication 

inhibiting factors were also found in the process of conflict resolution including 

psychological barriers and ecological barriers. 

 

Keywords: Communication Dynamics, Amban Puruak, Conflict, Minangkabau 
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